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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 
 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 

Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 Ba>’ B be ب 2

 Ta>’ T te ت 3

 s\a>’ S| es titik di atas ث 4

 Ji>m J je ج 5

 Ha>’ H{ ha titik di bawah ح 6

 Kha>’ Kh ka dan ha خ 7

 Dal D de د 8

 z\al Z| zet titk di atas ذ 9

 Ra>’ R er ر 10

 Zai Z zet ز 11

 Si>n S es س 13

 Syi>n Sy es dan ye ش 14

 S{a>d S{ es titik di bawah ص 15

 Da>d D{ de titik di bawah ض 16

 Ta>’ T{ te titik di bawah ط 17

 Za>’ Z{ zet titik di bawah ظ 18

 ...‘... Ayn’ ع 19
koma terbalik (di 

atas) 

 Gayn G ge غ 20
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 Fa>’ F ef ف 21

 Qa>f Q qi ق 22

 Ka>f K ka ك 23

 La>m L el ل 24

 Mi>m M em م 25

 Nu>n N en ن 26

 Waw W we و 27

 Ha>’ H ha ه 28

 Hamzah ...’... apostrof ء 29

 Ya> Y ye ي 30

 
2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:   رالمنو   ditulis  al-Munawwir 

3. Ta>’ Marbu>tah 

Transliterasi untuk Ta>’ Marbu>tah ada dua macam, yaitu: 

a. Ta>’ Marbu>tah hidup 

Ta>’ Marbu>tah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}a>h, kasrah atau 

d}ammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: االله نعمة   ditulis   ni’matulla>h 

الفطر زكاة      ditulis   zaka>t al-fit}ri   

b. Ta>’ Marbu>tah mati 

Ta>’ Marbu>tah yang mati atau mendapat h}arakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh:  هبة  ditulis   hibah 

   ditulis   jizyah  جزية   
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4. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h dilambangkan dengan a 

contoh:   ضرب   ditulis   d}araba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

contoh:  فهم   ditulis   fahima 

3) D{ammah dilambangkan dengan u 

contoh:  كتب   ditulis   kutiba 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fath}a>h + Ya> mati ditulis T 

Contoh:    أيديهم   ditulis   aidi>him 

2) Fath}a>h + Wau mati ditulis au 

Contoh:  تورات  ditulis   taura>t 

c. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>h + alif, ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  جاهلية  ditulis   ja>hiliyyah 

2) Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  يسعي  ditulis   yas’a> 

3) Kasrah + ya> mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh:  مجيد  ditulis   maji>d 
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4) D{ammah + wau mati ditulis u> (dengan garis di atas) 

Contoh:  فروض  ditulis   furu>d} 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh:  القران  ditulis   al-Qur’a>n  

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:  السنة   ditulis   as-Sunnah 

6.  Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi 

ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah 

di awal kata tersebut. 

Contoh:   ا���ء   ditulis   al-Ma>’ 


	و��              ditulis   Ta’wi>l 

أ��         ditulis   Amr 
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Abstrak 
Pada kajian kali ini, secara khusus penulis memberi judul “Periodisasi 

kritik matan hadis (analisis perkembangan metodologi kritik matan mulai periode 
permulaan sampai Periode Pasca Atba> al-Tabi’i>n”). Secara singkat pembahasan 
yang ada di dalamnya meliputi metodologi serta aplikasi kritik matan yang dilihat 
mulai dari periode permulaan, sahabat, tabi’in, atba’ at-tabi’in, hingga abad ke VII 
H. hal ini berdasarkan rumusan masalah yang ada dalam tulisan ini mengenai 
bagaimana metodologi serta aplikasi kajian kritik matan yang terjadi sejak periode 
permulaan hingga abad ke VII H. Guna menjawab dari pertanyaan hal tersebut 
penulis dalam kajian kali ini menggunakan pendekatan Historik-Biografik. 
Sedangkan dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan dua metode 
yakni, deskriptif-analisis.  
 Selanjutnya, berkaitan kajian kritik matan sebenarnya telah dilakukan 
sejak dini yakni dari masa Nabi dan Sahabat, akan tetapi pada masa selanjutnya 
kajian kritik matan sedikit dipandang sebelah mata, hal ini karena ada beberapa 
faktor yang menyebabkan diantaranya pada masa pasca sahabat, ulama hadis lebih 
menekankan pada kajian sanad, dan pada ahirnya mereka beranggapan bahwa 
apabila sanad hadis tersebut dinilai sahih maka hadis tersebut juga dianggap sahih, 
meskipun dalam matannya terdapat illat.  

Sejarah membuktikan bahwa kajian akan matan ini muncul kembali pada 
abad ke V H, dengan munculnya kitab al-Maudu>’a>t karya imam al-Jauzi, akan 
tetapi beliau hanya mengumpulkan matan-matan sahih yang dianggap daif saja, 
kajian beliau ini belum mencapai tentang kajian tolok ukur yang ditetapkan untuk 
kajian kesahihan matan. Pada periode setelahnya kajian matan semakin 
berkembang dan ulama pada saat itu semakin serius dalam meneliti matan, hingga 
pada ahirnya pada sekitar abad ke VII H muncul kitab yang khusus membahas 
tentang kritik matan, dan dengan kajian tolok ukur akan kesahihan matan, yakni 
dengan munculnya kitab Al-Mana>r Al-Muni>f Fi S{ahi>h Wa D{ai>f  karya Ibn 
Qayyim. 
 Dari sedikit kajian yang dilakukan oleh penulis ini, paling tidak ada 
beberapa poin yang bisa dijadikan sebagai benang merah dari hasil kajian, 
diantaranya : kritik hadis sudah dimulai sejak zaman Nabi, mengenai bentuk dari 
sebuah kritik tersebut berkisar pada konfirmasi hal ini sebagaimana riwayat Abu 
Buraidah, klarifikasi , dan testimoni. Pada masa sahabat kritik hadis tertuju pada 
uji kebenaran apakah Rasulullah benar-benar menyampaikan hadis itu atau tidak, 
adapun mengenai saling bertukar pendapat atau mencocokan berita antara satu 
sahabat dengan yang lain itu bisanya disebut dengan metode Muqa>ranah. 
Sedangkan pada periode Tabi’i>n hingga sekitar abad IV H kajian matan kurang 
diperhatikan, dan para ulama pada saat itu lebih mengedepankan kajian sanad 
hadis. Puncak kajian matan baru benar-benar tenar ataupun mulai diperhatikan 
secara serius pada abad ke VII H, dengan adanya tolok ukur yang dibuat oleh Ibn 
al-Qayyim yang berjumlah 13 poin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Beberapa kajian hadis yang telah dihasilkan oleh para ulama-ulama 

terdahulu merupakan lahan subur bagi para pengkaji-pengkaji ulama berikutnya, 

di antara mereka ada yang menekankan kajian hadis dari segi internalnya, ada 

juga di antara mereka yang mengedepankan kajian eksternalnya, bahkan ada juga 

yang melakukan kedua kajian sekaligus. Dari masing-masing pengkaji tersebut 

bisa dipastikan bertujuan sebagai upaya dalam sumbangsihnya terhadap pijakan 

kedua dalam agama Islam. Beberapa permasalahan yang muncul dari kajian 

tersebut pasti ada baik itu terkait dengan kajian internal hadis maupun eksternal 

hadis 1 , akan tetapi yang lebih dirasakan oleh para pengkaji tersebut kajian 

internal dalam hadis dirasa lebih sulit ketimbang kajian eksternal. 

  Tidak dapat dipungkiri oleh sejarah, pemalsuan hadis di samping 

dilakukan oleh para kaum muslim juga dilakukan oleh para kaum non muslim2, 

hal ini disebabkan karena mereka kaum non muslim mempunyai beberapa tujuan 

dengan pemalsuan hadis tersebut di antaranya mereka ingin meruntuhkan 

                                                 
1 Sebut saja Imam An-Nawawi, dalam karya beliau yang berjudul S}ah}i>h} Muslim bi Syarah} 

Nawa>wi beliau sekilas cenderung melakukan penelitian terhadap sanad dari pada melakukan 
penelitian matan, walaupun ada juga sebagian dari para ulama hadis yang menyatakan berbeda, 
yakni penelitian matan harus lebih ditekankan serta tidak mengabaikan penelitian sanad, karena 
kaedah yang disandang hadis yang berpredikat sahi>h maka hadis tersebut salah satunya harus 
terhindar dari syad>z}  dan terhindar dari illat.  

 

 



2 

 

kejayaan umat Islam dengan kata-kata (hadis) yang mereka buat,3 akan tetapi ada 

juga sebagian dari mereka yang benar-benar meneliti hadis untuk kegunaan studi. 

Di samping hadis juga mempunyai kefleksibelan dalam mengantarkan 

pemahaman makna kepada masyarakat, dengan berbagai macam metode yang 

digunakan para ulama hadis dalam menyusun sebuah kerangka pemikiran mereka 

yang sesuai dengan kebutuhan zaman.4 

  Berbicara mengenai kajian hadis, dapat dipastikan kajian yang terdapat di 

dalamnya meliputi kajian sanad dan matan, kajian sanad biasanya disebut sebagai 

kritik eksternal(al-Naqd Kha>riji) dan kajian matan bisanya disebut sebagai kritik 

internal (al-Naqd al-Da>khili), secara historis kajian terhadap keduanya dilakukan 

secara bertahap, embrio awal dari kajian ini bermula dari era Nabi saw dan 

dilanjutkan pada era-era setelah Nabi saw, secara bertahap embrio ini semakin 

                                                 
3Yang terkenal dari hadis-hadis yang dibuat oleh kaum non Islam yakni hadis-hadis yang 

bersifat Isra>’iliya>t, contohnya h}adis> tentang penciptaan Adam dan Hawa, sampai proses 
diturunkannya mereka berdua ke dunia, lihat: Umar Nas}aruddi>n, dalam buku Argumen 
Kesetaraan Jender Prespektif Al-Qu’ra>n( Jakarta: Paramadina, 1999), hlm.55-79 

 
4 Salah satu metode dalam memahami hadis yakni dengan mengguanakan metode 

hermeneutika, misalnya saja metode hermeneutika Muh}ammad al-Ghaza>li dalam memahami 
hadis, beliau dalam hal ini bisa dikatakan pemikirannya terpengaruh oleh madzhab H}ana>fi,  
madzhab tersebut mengatakan bahwa al-Qur’an dapat menolak hadis yang bertentangan 
dengannya walaupun sanadnya itu s}hah}i>h}, sehingga Muhammad al-Ghaza>li dalam melakukan 
analisis terhadap hadis, beliau menseleksi dahulu hadis-hadis dengan al-Qur’an, apabila hadis 
tersebut bertolak belakang dengan nash al-Qur’an maka hadis tersebut secara otomatis tidak 
dapat diterima dan tidak dapat diamalkan. Dengan adanya hal seperti ini sebagaimana aliran 
hermeneutika Gadamer yang menyatakan bahwa seseorang yang melakukan analisis terhadap 
teks harus sadar dengan keterpengaruhannya oleh situasi tertentu yang melingkupinya, baik 
berupa tradisi, kultur maupun pengalaman hidup. Selain dari hal itu, Muhammad al-Ghaza>li 
melakukan apa yang ada aliran hermeneutika yang dinamakan dengan pra-pemahaman, akibat 
adanya proses itu pada diri Muh}ammad al-Ghaza>li, beliau tidak menerima makna harfiah dari 
sebuah teks hadis, jika hadis tersebut bertentangan dengan prinsip al-Qur’an secara universal, 
kebenaran ilmiyah yang melingkupinya. Berbeda jikalau hadis tersebut dapat diterima maka 
Muhammad al-Ghaza>li secara otomatis menerima pemaknaan harifiyah dari hadis tersebut. lihat 
phil.Sahiron Syamsuddin, dalam ‘ Hermeneutika Al-Qur’an dan hadis, hal.356.    
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lama semakin memperkokoh eksistensi dari sebuah metodologi, yang pada 

ahirnya mulai mapan pada era Ibn al-Shalah(w.643) dengan lahirnya kitab 

Ulumul Hadis, dikatakan bahwa kitab ini termasuk sebuah karya yang paling 

baik diantara kitab-kitab musthalah yang mendahuluinya, di mana Ibn al-Shalah 

dalam menyusun kitab tersebut beliau mengambil dari beberapa referensi karya-

karya ulama yang keterangan di dalamnya belum secara teratur dalam 

meletakkan pembahasan  misalnya kitab Al-Kifa>yah Fi Ilmi al-Riwa>yah karya 

Khatib al-Baghdadi. 

  Pada zaman Awal kritik internal maupun eksternal hadis dilakukan secara 

seimbang hal ini dapat penulis buktikan dengan beberapa hadis yang 

diriwayatkan oleh sahabat. Berkenaan dengan hal ini penulis mencontohkan 

riwayat yang bersumber dari sahabat Abu Bakar yang menerangkan hadis 

berkaitan dengan warisan seorang nenek, adapun redaksi hadisnya adalah sebagai 

berikut5: 

�َ�َ� َّ��َ  ُّ
 �3َءَتْ  )َ�لَ  أَ.َّ-ُ  ذُؤَْ*(ٍ  ْ��ِ  )َ�ِ'َ&#َ  َ��ْ  َ%َ$َ�#َ  ْ��ِ  إِْ!َ �َ  ْ��ِ  �نَ ُ�ْ��َ  َ��ْ  ِ��َ�بٍ  اْ��ِ  َ��ْ  َ���ِ�ٍ  َ��ْ  اْ��َْ��َ�ِ

*�ِ  �7َْ$ٍ  أَ�ِ
 إ6َ�ِ ا�5َ�َّْةُ  ِّ� ِ  ِ<=َ�بِ  >ِ
 �َ�ِ  َ�� >َ�َ�لَ  ِ�'َ$ا�َ�َ� ;َْ:9َ�ُ-ُ  ا�&ِّ 
 �َ�ِ  B�ِْC�َُ  وََ�� َ�ْ
ءٌ  ;6َ���ََ اللهَِّ<  ِ#َّ�!ُ  ِّ
ِ�َ.  ِ  اللهَّ

6َّCَص  ُ ِ  رَُ!Lلَ  Kَ�َْ$تُ  ُ�ْ��ََ#  ْ��ُ  اJِ�ُ�ْ'َ$ةُ  >َ�َ�لَ  ا��َّ�سَ  >ََ:9لََ  ا��َّ�سَ  أَْ!9لََ  َ�=6َّ >َ�ر3ِِْ�
 َ�ْ'Gً� وََ!C�َ  َEَّCَْ'-ِ  اللهَّ  اللهَّ

6َّCَص  ُ ُ�سَ  أ�Nَ�َْھَ� وََ!C�َ  َEَّCَْ'-ِ  اللهَّ �ُ �ُ  >َ�َ�مَ  Qَْ'ُ$كَ  َ�َ��َ  ھOَْ  �7َْ$ٍ  أLُ�َ >َ�َ�لَ  ا�:ُّ َّ� َ  ُ��ْ  َ#�ََC:ْ�َ  ََ�َ�ل<  َO� )َ�لَ  َ�� ِ�ْ


َ  اNXَ�َّْ�بِ  ْ��ِ  ُ�َ�$َ  إ6َ�ِ اWُْْ%َ$ى ا�5َ�َّْةُ  �3َءَتْ  �Eَُّ  �7َْ$ٍ  أTََU.َْ9َ< �َ�َ� Lُ�َهُ  ُ�ْ��َ#َ  ْ��ُ  اJِ�ُ�ْ'َ$ةُ Yَِر  ُ  ;َْ:9َ�ُ-ُ  َ�ْ�-ُ  اللهَّ

ِ  ِ<=َ�بِ  >ِ
 �َ�ِ  َ�� >َ�َ�لَ  ِ�'َ$ا�َ�َ� 
َ  ا�Tَِّي ا�Kََ��ْءُ  َ<�نَ  وََ�� َ�ْ
ءٌ  ;6َ���ََ اللهَّKُِ(  ِ-ِ�  َّكِ  إِ]$ِ'ْJَِ� ��ََ[ا\ِ�ٍ  أَ.َ� وَِ� 
ِ< 

 ِ̂ ُ�سُ  ذَ�ِ�َ  ھLَُ  و�7َِ�َْ  اU�ََْ$ا\ِ  �َ�َ� >BَC%َ  ِ-ِ�  َLُ�َْ  وَأَ*َّ=Lُ�َ< ��َ7َُ�'َْ� ��َ7َُُ  >ِ'-ِ  ا3ْ=ََ�ْ�=َُ�� >َ_نِْ  ا�:ُّ

                                                 
5 Abu Dawud, Sunan Abu> Dawu>d juz viii, dalam sofeware Maktabah al-Syamilah versi 

2,1. Hlm. 486 
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Telah menceritakan kepada penulis Al Qa'nabi, dari Malik dariIbnSyihab, 
dari Utsman bin Ishaq bin Kharasyah, dari Qabishah bin Dzuaib, bahwa ia 
berkata; telah datang seorang nenek kepada Abu Bakr Ash Shiddiq, ia 
bertanya kepadanya mengenai warisannya. Kemudian ia berkata; engkau 
tidak mendapatkan sesuatupun dalam Kitab Allah Ta'ala, dan aku tidak 
mengetahui sesuatu untukmu dalam sunnah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Kembalilah hingga aku bertanya kepada orang-orang. 
Kemudian Abu Bakr bertanya kepada orang-orang, lalu Al Mughirah bin 
Syu'bah berkata; aku menyaksikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
telah memberikan kepadanya seperenam. Kemudian Abu Bakr berkata; 
apakah ada orang (yang menyaksikan) selainmu? Kemudian Muhammad 
bin Maslamah berdiri dan berkata seperti apa yang dikatakan Al 
Mughirah bin Syu'bah. Lalu Abu Bakr menerapkannya dan berkata; 
engkau tidak mendapatkan sesuatupun dalam Kitab Allah Ta'ala, dan 
keputusan yang telah diputuskan adalah untuk selainmu, dan aku tidak 
akan menambahkan dalam perkara faraidl, akan tetapi hal itu adalah 
seperenam. Apabila kalian berdua dalam seperenam tersebut maka 
seperenam itu dibagi di antara kalian berdua. Siapapun di antara kalian 
berdua yang melepaskannya maka seperenam tersebut adalah miliknya. 

   

  Dari keterangan hadis di atas dapat dijelaskan bahwa kajian kesahihan 

hadis mengacu terhadap sanad, dengan argumen bahwa adanya sikap dari Abu 

Bakar ra yang menanyakan akan kesaksian dari seorang sahabat akan ada atau 

tidaknya saksi terhadap munculnya hadis tersebut. Sedangkan hadis yang 

berkaitan dengan  kajian kritik internal yang ada pada zaman awal dapat penulis 

buktikan dengan riwayat dari Sayidah Aisyah, yakni hadis yang menerangkan 

tentang mayit disiksa akibat tangisan sanak saudaranya, adapun redaksi hadisnya 

adalah sebagai berikut6: 

�َ�َ� �َ�َ� َ�ْ�َ�انُ  َ��َّ َّ��َ  ُ��ْ�َ  ِ ٍ̀  اْ��ُ  أَْ%�ََ$َ.� اللهَّ ِ  َ�ْ��ُ  أَْ%�ََ$.ِ
 )َ�لَ  $َ3ُْ* ِ  ُ��َْ'�ِ  ْ��ُ  اللهَّ  اْ��َ#ٌ  ;Bَ'ِّ<Lُُْ  )َ�لَ  C�َُْ'7َ#َ  أَ�ِ
 ْ��ِ  اللهَّ

�َ��نَ ْ�ُِ�  َ
Yَِر  ُ َ#  َ�ْ�-ُ  اللهَّ َّ7�َِ� �َ�Gْ3َََِ�ھَ� و�aَْ�ِ� �َھ$َKَ�َََّ�سٍ  وَاْ��ُ  ُ�َ�$َ  اْ��ُ  و��َ  َ
Yَِر  ُ  �bِ��5ٌََ  وَإِ.ِّ
 Eُ��ْ�َْ  اللهَّ

                                                 
6 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail, S{ahi>h al-Bukhari juz i, dalam sofeware Maktabah 

al-Syamilah versi 2,1. Hlm. 432 
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ِ  َ�ْ��ُ  >َ�َ�لَ  3َْ��ِ
 إbَC5ََ< 6َ�َِ  اcَْ%$ُ  �3َءَ  �Eَُّ  أََ�ِ�ھَِ�� إC3َ ُB 6َ�َِ:ْ  )َ�لَ  أوَْ  �َْ'�َ�َُ�� 
َ  ُ�َ�$َ  ْ��ُ  اللهَّYَِر  ُ  َ�ْ��َُ�� اللهَّ

ِ  رَُ!Lلَ  >َ_نَِّ  ا�ْ��7َُءِ  َ��ْ  ;6َ��َْ أََ]  ُ�ْ�َ��نَ  ْ��ِ  �َِ�ْ�ِ$و ُ  ص6َّCَ اللهَّ  أھCَِْ-ِ  �ِ��7َُءِ  �َ'T�ََُّبُ  'Bَِّ اْ��َ  إنَِّ  )َ�لَ  وََ!C�َ  َEَّCَْ'-ِ  اللهَّ

 ِ-'َْC�َ  ََّ�سٍ  اْ��ُ  >َ�َ�ل��َ  َ
Yَِر  ُ 
َ  ُ�َ�$ُ  َ<�نَ  )َ�ْ  َ�ْ��َُ�� اللهَّYَِر  ُ َ̂  *Lُ�َلُ  َ�ْ�-ُ  اللهَّ  e�ََ  صََ�رْتُ  )َ�لَ  َ��َّثَ  �Eَُّ  ذَ�ِ�َ  �َْ�

 َ$�َ�ُ  َ
Yَِر  ُ #َ  ِ��ْ  َ�ْ�-ُ  اللهَّ  ھhََُ]ءِ  َ��ْ  >َ�ْ.gُ$ْ  اذْھَ(ْ  >َ�َ�لَ  َ!ُ�َ$ةٍ  ظB ْ;َ  ِّOَِ  �َِ$ْ<(ٍ  ھLَُ  إذَِا �َْ'َ�اءِ �ِ��ْ  ُ<�َّ� إذَِا َ�=6َّ 7�ََّ

 ُ)>ْ 
 ادُْ�-ُ  >َ�َ�لَ  >9ََْ%�َْ$;ُ-ُ  صُ�َْ'(ٌ  >َ_ذَِا >gََ�َْ$تُ  )َ�لَ  ا�$َِّ�  ُB�ْ3َ$ََ< 6َ�ِصُ�َْ'(ٍ  إ  ُBCُْ�َ<  ْO َِ;ْْ  ار�أَِ�'$َ  >َ�ْ�َ  

 َ�'ِ��ِhْ�ُ�ْا  َّ�َCَ<�  َ)'ُِأص  ُ$�َ�ُ  َO%ََصُ�َْ'(ٌ  د 

َ  ُ�َ�$ُ  >َ�َ�لَ  صَ�ِ��َ�هُ  وَا أََ%�هُ  وَا *Lُ�َلُ  *َْ�7ِYَِر  ُ  صُ�َْ'(ُ  *َ� َ�ْ�-ُ  اللهَّ



َّ  أَ;َْ�7َِC�َ  ْ�َ(َلُ  )َ�لَ  وL!َُر  ِ ُ  ص6َّCَ اللهَّ ِ̂  *T�ََُّبُ  اْ�َ�'Bَِّ  إنَِّ  وََ!C�َ  َEَّCَْ'-ِ  اللهَّ  َ��َّ�سٍ  اْ��ُ  )َ�لَ  C  ِ-'َْC�َِ-ِ أھَْ  ��7َُءِ  �ِ�َْ�

 َ
Yَِر  ُ � َ�ْ��َُ�� اللهَّ َّ�َCَ<  ََ��ت  ُ$�َ�ُ  َ
Yَِر  ُ 
َ  �َِ��\aَِ#َ  ذَ�ِ�َ  ذََ<ْ$تُ  َ�ْ�-ُ  اللهَّYَِر  ُ ُ  رBَ��َ�َ<  َE�َِْ  َ�ْ��َ� اللهَّ ِ  ُ�َ�$َ  اللهَّ  وَاللهَّ

ِ  رَُ!Lلُ  َ��َّثَ  َ�� ُ  ص6َّCَ اللهَّ َ  إنَِّ  Eَ وََ!C�َ  َّCَْ'-ِ  اللهَّ ِ  رَُ!Lلَ  وC�َ  َّ�7َِ�ََْ'-ِ  أھCَِْ-ِ  �ِ��7َُءِ  اT�َُ'َ�  َ��ِhْ�ُ�ِّْبُ  اللهَّ ُ  ص6َّCَ اللهَّ  C�ََْ'-ِ  اللهَّ

 َEَّC!ََإنَِّ  )َ�لَ  و  َ  )َ�لَ  { أُْ%َ$ى وِزْرَ  ازِرَةٌ وَ  ;َِ[رُ  وََ]  } اْ��ُْ$آنُ  َ�ْ:�E7ُُْ  وَ)C�َ  ْBَ��ََْ'-ِ  أھCَِْ-ِ  �ِ��7َُءِ  Tَ�َا�ً� ا�7َ�ْ>ِ$َ  �َ'َِ[*�ُ  اللهَّ


َ  َ��َّ�سٍ  اْ��ُ Yَِر  ُ ُ  ذَ�ِ�َ  ِ�ْ��َ  َ�ْ��َُ�� اللهَّ ِ  C�َُْ'7َ#َ  أَ�ِ
 اْ��ُ  )َ�لَ  { وَأ67َ�َْ أYََْ �َ  ھLَُ  } وَاللهَّ 
َ  ُ�َ�$َ  اْ��ُ  )َ�لَ  َ�� وَاللهَّYَِر 

 ُ  َ�ْ'Gً� َ�ْ��َُ�� اللهَّ

Telah menceritakan kepada penulis 'Abdan telah menceritakan kepada 
penulis 'Abdullah telah mengabarkan kepada penulisIbnJuraij berkata, 
telah mengabarkan kepada saya 'Abdullah bin 'ubaidullah bin Abu 
Mulaikah berkata; "Telah wafat isteri 'Utsman radliallahu 'anha di 
Makkah lalu penulis datang menyaksikan (pemakamannya). Hadir 
pulaIbn'Umar danIbn'Abbas radliallahu 'anhum dan saat itu aku duduk 
diantara keduanya". Atau katanya: "Aku duduk dekat salah satu dari 
keduanya". Kemudian datang orang lain lalu duduk di sampingku. 
Berkata,Ibn'Umar radliallahu 'anhuma kepada 'Amru bin 'Utsman: 
"Bukankan dilarang menangis dan sungguh Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Sesungguhnya mayat pasti 
akan disiksa disebabkan tangisan keluarganya kepadanya?". 
MakaIbn'Abbas radliallahu 'anhuma berkata,: "Sungguh 'Umar 
radliallahu 'anhu pernah mengatakan sebagiannya dari hal tadi". 
Kemudian dia menceritakan, katanya: "Aku pernah bersama 'Umar 
radliallahu 'anhu dari kota Makkah hingga penulis sampai di Al Baida, di 
tempat itu dia melihat ada orang yang menunggang hewan 
tunggangannya di bawah pohon. Lalu dia berkata,: "Pergi dan lihatlah 
siapa mereka yang menunggang hewan tunggangannya itu!". Maka aku 
datang melihatnya yang ternyata dia adalah Shuhaib. Lalu aku kabarkan 
kepadanya. Dia ("Umar) berkata,: "Panggillah dia kemari!". Aku 
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kembali menemui Shuhaib lalu aku berkata: "Pergi dan temuilah Amirul 
Mu'minin". Kemudian hari 'Umar mendapat musibah dibunuh orang, 
Shuhaib mendatanginya sambil menangis sambil terisak berkata,: Wahai 
saudaraku, wahai sahabat". Maka 'Umar berkata,: "Wahai Shuhaib, 
mengapa kamu menangis untukku padahal Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Sesungguhnya mayat pasti 
akan disiksa disebabkan sebagian tangisan keluarganya ". 
Berkata,Ibn'Abbas radliallahu 'anhuma: "Ketika 'Umar sudah wafat aku 
tanyakan masalah ini kepada 'Aisyah radliallahu 'anha, maka dia 
berkata,: "Semoga Allah merahmati 'Umar. Demi Allah, tidaklah 
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah berkata seperti itu, bahwa 
Allah pasti akan menyiksa orang beriman disebabkan tangisan 
keluarganya kepadanya, akan tetapi yang benar Rasulullah 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah pasti akan 
menambah siksaan buat orang kafir disebabkan tangisan keluarganya 
kepadanya". Dan cukuplah buat kalian firman Allah) dalam AL Qur'an 
(QS. An-Najm: 38) yang artinya: "Dan tidaklah seseorang memikul dosa 
orang lain".Ibn'Abbas radliallahu 'anhu berkata seketika itu pula: Dan 
Allahlah yang menjadikan seseorang tertawa dan menangis" (QS. 
Annajm 43). BerkataIbnAbu Mulaikah: "Demi Allah, setelah 
ituIbn'Umar radliallahu 'anhu tidak mengucapkan sepatah kata pun 
 

  Dari pemaparan hadis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa adanya 

sikap dari Sayidah Aisyah yang mencocokkan redaksi matan dengan al-Quran 

dimana redaksi tersebut bertentangan dengan kandungan ayat yang ada dalam al-

Quran. Hal ini menurut penulis, dengan adanya sikap kritis dari Sayidah Aisyah 

dengan mencocokan redaksi hadis dengan ayat al-Quran, dengan adanya hal ini 

dirasa beliau telah melakukan pengujian redaksi matan dengan ayat al-Quran, 

dengan adanya fakta tersebut membawa pada kesimpulan dari penulis bahwa 

kajian hadis baik itu kritik sanad dan kritik matan pada masa awal dilakukan 

secara bersamaan. Akan tetapi pada kenyataannya kajian kritik sanad lebih 

banyak diminati oleh para ulama hadis ketimbang kajian matan, hal ini 

sebagaimana pernyataan S}ala>h}uddi>n Al-Idlibi di mana beliau menerangkan 

bahwa ada beberapa alasan mengenai sulitnya kajian kritik matan, alasan 
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tersebut diantaranya pertama, minimnya pembicaraan mengenai kritik matan dan 

metodenya, kedua,  masih tersebarnya pembahasan kritik matan dalam berbagai 

bab dalam kitab, ketiga, kekhawatiran untuk menyatakan sesuatu yang berkenaan 

bahwa itu hadis atau bukan.7 Dari latar belakang kesulitan inilah penulis merasa 

tergugah untuk mengkaji mengenai sejarah kajian kritik matan dalam arti kajian 

ini ingin meninjau bagaimana metodologi yang digunakan oleh para periwayat-

periwayat hadis atau para ulama hadis setelah masa awal, sebagaimana 

keterangan sebelumnya bahwa pada masa awal kajian hadis baik itu kajian sanad 

ataupun matan dilakukan secara seimbang, akan tetapi pada kenyataannya ada 

fenomena berbeda dengan banyaknya para pengkaji hadis yang lebih terfokuskan 

terhadap kajian sanad. 

  Selanjutnya, berkaitan dengan periodisasi perkembangan kajian hadis 

para ulama setidaknya telah memetakannya dengan beberapa hasil dari kajian 

mereka, adapun di antara ulama yang berkecimpung dalam kajian tersebut yakni: 

  Muhammad Abdul Aziz al-Khuli beliau membagi periodisasi kajian hadis 

dengan lima periode, 8  pertama, yakni periode keterpeliharaan sunnah dalam 

bentuk hafalan, di mana pada periode ini berlangsung selama abad pertama 

hijriah atau biasanya disebut dengan istilah Hifdz al-Sunnah fi al-Sudur. Kedua, 

periode yang biasanya disebut sebagai periode pentadwinan sunnah, di mana 

dalam periode ini berlangsung selama abad kedua hijriah, adapun kondisi kajian 

                                                 
7Sala>h}uddi>n Al-Idlibi, Manhaj Naqdul Matan (Beirut: Darul Ifaq al-Jadidah,1983), hlm.20 
 
8  Badri Khoeruman, Otentitas Hadis, Studi Kritis Atas Kajian Hadis Kontemporer ( 

Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm.44. 
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hadis pada masa ini masih adanya percampuran antara sunnah Nabi Muhammad 

saw dengan fatwa-fatwa sahabat dan tabi’in. Ketiga, masa pemisahan antara 

sunnah Nabi Muhammad saw dengan fatwa-fatwa sahabat. Keempat, masa di 

mana dilakukan seleksi kesahihan hadis secara besar-besaran di berbagai kawasan 

Islam. Dan periode terakhir yakni berlangsung mulai abad keempat hijriah 

dengan adanya pentadwinan hadis dengan sistematika penggabungan dan 

penyerahan atau pada masa ini disebut sebagai Tahjibuha bi al-Tartib wa al-

Jam’i wa al-Syarah. 

  Berbeda dengan Abdul Aziz al-Khuli, Saifuddin Zuhri dalam bukunya 

yang berjudul Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam membagi 

periodisasi perkembangan sunnah dengan lima periode yakni. Periode permulaan, 

periode sahabat, periode tabi’in, periode atba’u al-tabi’in dan periode pasca 

atba’u al-tabiin9. Lebih lebar lagi apa yang telah diungkapkan oleh Muhammad 

Abdur Rauf dalam Hadith Literature, di sana dia mengungkapkan perkembangan 

hadis pasca atba’ at-tabi’in dengan berdasarkan periodisasi abad, yakni pada abad 

pertama sampai awal abad kedua hijriyah yakni fase penulisan hadis dalam 

bentuk Shaifa, pada paruh abad  kedua yakni fase pergerakan hadis dalam bentuk 

musannaf, pada ahir abad kedua sampai seterusnya terjadi fase penulisan hadis 

dalam bentuk musnad, fase selanjutnya yakni fase gerakan penulisan hadis-hadis 

sahih yang dipelopori oleh Imam al-Bukhari(w.256H)10 yakni pada abad ketiga 

                                                 
9  Saifuddin,  Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam ( Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hlm. 94-163 
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dan keempat hijriah, dan pada fase selanjutnya terjadi pergerakan penulisan hadis 

secara analitik yang terjadi pada pertengahan abad keempat hijriah. 

  Acuan terhadap periodisasi ini akan penulis gunakan sebagai bahan dari 

penelitian periodisasi kritik matan, hal ini menurut penulis dirasa perkembangan 

kajian kritik matan berjalan sebagaimana kajian terhadap periode perkembangan 

sunnah. Akan tetapi yang menjadi titik tekan dalam penelitian ini di samping 

melihat sisi periode perkembangan kritik matan dalam penelitian ini pula penulis 

akan menyajikan metodologi serta aplikasi dari metodologi yang terdapat pada 

setiap periodenya. 

  Sedikit dari pemaparan yang telah penulis jelaskan di atas sudah bisa 

ditentukan fokus kajian yang akan dikaji dalam beberapa paragraf-paragraf 

selanjutnya, yakni mengenai kritik matan hadis yang dilihat dari beberapa 

periode mulai dari periode permulaan, periode sahabat, tabi’in, atba’ tabiin 

hingga abad ketujuh hijriah.   

  Pembatasan bahasan sampai abad ketujuh hijriah ini karena menurut 

pemahaman penulis kajian kritik matan secara serius dilakukan oleh para ulama 

hadis ataupun kajian matan hadis mulai gencar-gencarnya dilakukan kajian pada 

abad ketujuh hijriyah dengan munculnya karya Ibn Qayyim  dalam kajian matan 

hadis yang berjudul Al-Mana>r Al-Muni>f Fi S{ahi}>h} Wa D{ai>f, sedangkan pada masa 

sebelum beliau kajian matan hadis masih tersebar dalam beberapa kitab-kitab 

hadis belum difokuskan dalam sebuah kajian tersendiri.  
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  Hal ini sebagaimana kajian yang dilakukan oleh Imam Ibn Jauzi dalam 

salah satu karya beliau dengan judul Al-Maudu>’a>t, sepintas dalam kitab tersebut 

Imam al-Jauzi telah melakukan kajian yang komperhensip dengan memilih dan 

memilah hadis-hadis yang dianggap maudu>’ akan tetapi beliau belum 

menetapkan akan tolak ukur mengenai kriteria matan hadis tersebut dianggap 

sebagai matan yang tidak sahih, dan dari karya beliau ini yang pada akhirnya 

disempurnakan oleh Ibn Qayyim dalam kitab yang telah penulis sebutkan di atas.  

B. Rumusan Masalah  

  Berdasarkan permasalahan yang telah penulis paparkan pada pembahasan 

di atas, maka dapat penulis menyimpulkan beberapa poin masalah sebagai 

pijakan dalam pembasan, di antaranya : 

1. Bagaimana metodologi kritik matan hadis sejak periode permulaan 

sampai periode pasca Atba>  al-Tabi’i>n ? 

2. Bagaimana aplikasi metodologi kritik matan hadis sejak periode 

permulaan sampai periode pasca Atba> al-Tabi’i>n ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, dapat diketahui dari 

tujuan penulis melakukan penelitian, di antaranya: 
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a. Mengetahui perkembangan kajian hadis khususnya kritik matan yang 

dilihat dari periodisasi perkembangan studi hadis 

b. Dapat mengetahui dari beberapa metodologi kesahihan matan  yang 

diusung dari masing-masing periode dalam kajian kritik matan 

berdasarkan periodisasi perkembangan kajian kritik matan.  

2. Kegunaan Penelitian 

  Berangkat dari adanya kajian mengenai periodisasi kajian kritik 

matan ini diharapkan adanya sumbangsih dari penulis dalam kajian hadis 

khususnya dalam kajian kritik matan, serta dapat menambah khazanah 

intlektual Muslim, khususnya dalam kajian perkembangan dan 

metodologi kajian matan hadis dan memberikan wacana metodologi studi 

kritik matan hadis dan penulis sangat bersyukur sekali apabila denga 

tulisan ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam kajian hadis bagi para 

pembaca dan penelitian selanjutnya. 

D. Telaah Pustaka 
 
 Dari penelitian penulis terkait periodisasi perkembangan kritik matan ini 

ada beberapa penelitian serupa akan tetapi penelitian yang ada sebelumnya dirasa 

masih bersifat parsial dalam arti penelitian tersebut masih mengkaji penelitian 

tokoh yang ikut andil dalam kajian kritik matan ataupun terkait dengan 

metodologi yang telah ditawarkan oleh tokoh tersebut dan dirasa kajiannya 

belum secara sistematis berdasarkan urutan periode, secara umum dalam kajian 

kritik matan ada beberapa karya yang sangat poluler yang telah dilahirkan di 
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antaranya yakni kajian kritik matan oleh Ibn Qayyim Al-Jauziyyah dalam sebuah 

karyanya yakni Al-Mana>r Al-Muni>f fi S}ahi>h wa D{ai>f , dalam karya tersebut 

diterangkan bahwa ada beberapa tolok ukur yang digunakan sebagai kajian 

kesahihan matan, dan kajian hadis tidak selamanya dimulai dengan kajian sanad 

akan tetapi dapat juga dilakukan mulai dari kritik matan dan dilanjutkan dengan 

kajian kritik sanad. Selain dari hal tersebut sebagaimana pendapat S{ala>h}uddi>n 

Al-Idliby, Ibn Qayyim merupakan orang  pertama yang membuat tolok ukur akan 

kesahihan sebuah matan hadis. 

Selanjutnya, S{ala>h}uddi>n Al-Idliby dalam karyanya yakni Manhaj Naqd al-

Matan Inda Ulama al-H{adi>s al-Nabawi, al-Idlibi tidak berbeda jauh dengan kajian 

yang dilakukan oleh Ibn Qayyim dalam arti beliau mengkaji kaidah-kaidah 

kesahihan matan dengan membuat beberapa tolak ukur, dan al-Jawabi dalam 

karyanya Juhud al-Muhaddis}i>n fi Naqd Matan al-Hadis al-Nabawi al-Syarif.  

Dari ketiga karya tersebut secara tidak langsung para authornya 

menerangkan tentang berbagai metodologi kajian kritik matan hadis dengan 

berbagai tolak ukur misalnya dalam kajian yang dilakukan oleh al-Idlibi, beliau 

melihat bahwa tolak ukur dalam menentukan hadis dapat diterima dari segi 

matannya maka apabila hadis terhindar dari empat kriteria di antaranya matan 

hadis tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Quran, tidak bertentagan dengan 

hadis yang shahih dan sirah nabawiyah dan juga tidak bertentangan dengan akal, 

indera dan sejarah serta matan hadis tersebut tidak menunjukan dengan gaya 

bahasa yang lemah.  
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 Selanjutnya pembahasan mengenai periodisasi kajian hadis, dalam 

masalah ini sebagaimana yang telah penulis paparkan pada pembahasan 

sebelumnya yakni tentang kajian para ulama dalam membagi periode 

perkembangan hadis. Banyak para ulama tersebut yang telah melakukan kajian 

sama diantaranya: al-Khatib al-Baghdadi(w.463) dalam kitabnya Taqyi>d al-Ilm 

beliau dalam mengkaji tentang periodisasi perkembangan hadis mendasarkan 

metodologinya terhadap riwayat-riwayat yakni dengan menghimpun sejumlah 

besar riwayat yang berkaitan dengan problem penulisan hadis baik itu yang 

memperbolehkan atau melarang. 

Kajian berikutnya dilakukan oleh Muhammad Ajaj al-Khati>b dalam kitab 

beliau yang berjudul al-Sunah Qabla Tadwi>n, dalam metodologinya beliau 

mendasarkan pada naskah-naskah hadis yang ditulis pada masa Nabi saw, 

Sahabat, Tabi’in. Pada kesimpulannya beliau menerangkan bahwa kegiatan 

tadwin telah dilakukan sejak zaman awal dan dengan temuan ini sekaligus 

merupakan sebuah koreksi terhadap kesalahan yang terlanjur berkembang bahwa 

hadis tidak pernah dituliskan sampai abad II H.  

Selain  ketiga karya tersebut ada juga karya-karya yang mengkaji tentang 

matan hadis yakni “Kritik Matan hadis Perspektif Muhammad al-Ghazali “oleh 

Thoha Saputro, “Kritik matan perspektif Ali Musthafa Yakub” oleh  Reny 

Ariyanti, Kritik Matan Hadis oleh Hasyim Abbas, dari kesemua penelitian 

tersebut menurut penulis bersifat sebagai kajian metodologis, ada juga bentuk 

kajian tematik hadis dengan menggunakan pendekatan kajian kritik matan 

misalnya “Hadis Tentang Sampainya Hadiah Pahala Terhadap Orang Yang 
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Meninggal Dunia (Studi Kritik Sanad Dan Matan Hadis)”, oleh Fahrul Ilmi, dan 

masih banyak yang lainnya. Berdasarkan hal tersebut penulis rasa dengan adanya 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis kali ini dirasa sangat dibutuhkan dan 

masih relevan untuk dikaji. 

E. Metode Penelitian  

  Penelitian yang penulis lakukan dikatagorikan sebagai penelitian pustaka 

(library research), 11  karena yang menjadi pijakan utama dalam penelitian ini 

adalah data-data pustaka yang berupa kitab, yakni yang membahas mengenai 

kajian hadis dan beberapa literatur yang berkaitan dengan studi kritik hadis. 

1. Metode Pengumpulan Data 

Berkaitan dengan penelitian yang dibicarakan oleh penulis 

mengenai penelitian yang telah dilakukan,  maka penelitian ini 

dikatagorikan sebagai penelitian pustaka, sebuah penelitian yang 

menggunakan cara pengumpulan data dan informasi mengenai tema 

pembahasan dan beberapa literatur yang masih terkait dengannya, baik 

itu berupa buku, jurnal, dokumen-dokumen, dan lain-lain sebagai sumber 

data, dalam mengumpulkan data penulis menggunakan berbagai sumber 

yang terbagi menjadi dua bagian, yakni sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

 Adapun salah satu sumber data primer dalam kajian ini yakni 

berbagai macam karya yang membahas tentang kajian hadis khususnya 

                                                 
11 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah(Bandung: Tarsito,1989), hlm. 251. 
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yang membahas tentang kajian kritik matan, dan beberapa tokoh yang 

ikut andil dalam kajian kritik matan seperti kitab Had}i>s wa al-Muh}adisu>n 

karya Muhammad Muhammad Abu Zahwu, Al-Maudu>’a>t karya Imam Ibn 

Jauzi, Manhaj Naqdul Matan karya S}ala>h}uddi>n Al-Idlibi, Al-Mana>r Al-

Muni>f Fi S}ah}i>h} Wa D{ai>f, karya Ibn Qayyim, Ulu>mul H{adi>s Li Ibn Al-

Shalah karya Ibn Shalah, Taqyi>d al-Ilm karya al-Khatib al-Baghdadi, al-

Sunah Qabla Tadwi>n  karya Ajaj al-Khatib, Maqa>yi>s Naqd Mutu>n al-

Sunnah karya Musfir Azmillah, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya 

karya M.M Azami, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam 

karya Saifuddin,  

 Sedangkan untuk sumber data skunder, penulis mengambilnya 

dari karya-karya yang mengkaji tentang kritik matan seperti kitab-kitab 

yang mengkaji tentang kritik matan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah pertama yang dilakukan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini, adalah mengumpulkan berbagai sumber data, baik itu yang 

menyangkut sumber data primer atau sekunder, langkah selanjutnya 

setelah data tersebut terkumpul, data difilter yang sesuai dengan point-

point atau sub-sub pembahasan. 
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3. Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka penelitian menggunakan dua 

metode, yakni deskriptif-analisis. Metode deskriptif dalam penelitian ini 

digunakan untuk menggambarkan, menuliskan obyek kajian. Dalam hal 

ini adalah penelitian terkait dengan periodisasi kritik matan yang akan 

penulis cantumkan dengan tokoh yang ikut andil dalam kajian kritik 

matan dalam setiap periodenya serta latar belakang kehidupan serta 

kesejarahan pemikiran tokoh ataupun dari karya yan dihasilkan dalam 

periode. Sedangkan metode analisis, berupaya untuk menganalisa, 

mengkritisi data yang ada, sehingga yang pada ahirnya mendapatkan hasil 

yang dicari. 

4. Pendekatan 

Adapun mengenai pendekatan yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan cara pendekatan Historik-Biografik, yakni 

pendekatan yang berusaha memberikan pengertian atau informasi tentang 

subyek dan berusaha menetapkan dan menjelaskan dengan teliti mengenai 

subyek yang diteliti. 12  Metode historik berguna sebagai suatu upaya 

pembuatan periodisasi atau tahapan-tahapan yang ditempuh untuk suatu 

penelitian sehingga dengan kemampuan yang ada dapat mencapai hakikat 

sejarah. Berkaitan dengan periodisasi ini menurut penulis sangat penting 

sekali karena dengan adanya sebuah pemetaan periode ini, sebuah 

                                                 
12 Winarto Surahmad, hlm.137. 
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penelitian akan dapat terarahkan dan juga dapat dilihat dari berbagai 

esensi dari perspektif sejarah itu sendiri dan juga sebagai alat untuk 

mengungkap fakta bahwa situasi masa kini merupakan sebuah hasil 

pemikiran dari pemikiran orang-orang masa lampau. Tidak ketinggalan 

pula di samping melihat sejarah, dalam penelitian ini juga terfokuskan 

kajian tentang karakteristik dari sebuah pemikiran di mana hal itu dapat 

dilihat dari sebuah karya-karya yang dihasilkan pada sebuah periode dan 

juga langsung kepada objek yang akan diteliti, maksudnya para pakar-

pakar hadis yang bergerak dalam kajian matan mulai dari abad pertama 

hingga abad ketujuh hijriah. Oleh karena itu, dengan adanya pendekatan 

kaliini kita dapat melihat berbagai macam karakteristik terhadap 

perkembangan  hadis terutama dalam kajian matan dan juga melihat 

berbagai pemikiran-pemikiran yang dihasilkan dari orang-orang yang 

bergerak dalam kajian hadis. 

F. Kerangka Teori 

  Guna mendapatkan hasil yang komperhensip dalam sebuah penelitian 

ilmiah perlu adanya kerangka teori, hal ini mengapa dikatakan penting dilakukan 

karena dengan adanya kerangka teori ini pembahasan yang akan dibahas oleh 

penulis akan terarahkan sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.Berangkat 

dari hal tersebut penelitian yang akan dilakukan oleh penulis kali ini berkaitan 

dengan kajian sejarah kritik matan, sepintas kajian ini membahas mengenai 

konsep-konsep kesahihan hadis yang ditinjau dari aspek internal hadis atau 



18 

 

biasanya disebut sebagai kritik internal. Walaupun sebenarnya unsur kesahihan 

hadis harus meliputi dua aspek yakni aspek internal dan aspek eksternal hadis, 

aspek eksternal hadis meliputi penelitian tentang ketersambungan sanad ( itisa>l 

al-sanad), keadilan seorang perawi (ada>latu al-rawa>h)  dan kecerdasan seorang 

rawi (d}abtu rawa>h). Sedangkan aspek internal hadis (kajian kritik matan) 

terfokuskan kepada kajian Sya>dz} dan Ilat dalam redaksi hadis.  

  Selanjutnya, dalam meletakkan periodisasi perkembangan kritik matan 

penulis menggunakn gabungan beberapa teori yang telah ada misalnya teori yang 

diusung oleh Saifuddin, dalam bukunya Arus Tradisi Tadwin Hadis dan 

Historiografi Islam, dalam buku tersebut beliau membahas perkembangan hadis 

dengan pendekatan sejarah dengan membagi perkembangan hadis menjadi enam 

periode yakni. Periode permulaan, periode sahabat, periode tabi’in, periode 

atba’u al-tabi’in dan periode pasca atba’u al-tabiin. Dalam kajian yang dilakukan 

oleh Saifuddin ini, beliau bisa dikatakan menggabungkan metodologi yang 

digunakan oleh para ulama sunni dan juga metodologi ulama syi’ah. Dan juga 

teori-teori yang telah berkembang sebelumnya mulai dari teori yang diusung oleh 

al-Khatib al-Baghdadi, teori Ajjaj al-Khatib dan teori-teori yang lainnya, dengan 

adanya penggabungan dari beberapa teori tersebut, pada ahirnya akan adanya 

berbagai sumber yang komperhensip dan objektif. 
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G.Sistematika Pembahasan 

  Sistematika pembahasan merupakan rangkian pembahasan yang terdapat 

dalam tesis yang akan disusun penulis, di mana antara satu bab dengan bab 

lainnya saling berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh. Sistematika ini 

merupakan deskripsi sepintas yang mencerminkan urutan bahasan dari setiap 

bab. Agar penulisan ini dapat dilakukan secara runtut dan terarah, maka 

penulisan karya ini dibagi menjadi lima bab yang disusun berdasarkan 

sistematika berikut ini: 

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latarbelakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi kajian umum kritik matan hadis, yang meliputi : pengertian, 

objek dan tujuan kritik matan hadis, dan juga metode dan pendekatan kritik 

matan hadis. 

Bab III berisi mengenai metodologi kajian kritik matan berdasarkan 

periodisasi perkembangannya, yang diawali dari masa Nabi, Sahabat, Tabi’in, 

pasca Atba> al-Tabi’i>n hingga abad ke VII Hijriyah. 

Bab IV membahas tentang aplikasi metodologi kritik matan dari 

metodologi yang ditimbulkan dari satu periode ke periode setelahnya sampai 

abad ke VII Hijriyah. 
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Bab V merupakan bab penutup yang berisi  kesimpulan penelitian dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan dari rumusan masalah dan tujuan penelitian, penulis dapat 

menyimpulkan beberapa keterangan pembahasan pada bab-bab terdahulu, 

diantaranya: 

1. Kesimpulan metodologi dari setiap periode  

Pertama, kritik hadis sudah dimulai sejak zaman Nabi, mengenai 

bentuk dari kritik tersebut berkisar pada konfirmasi, klarifikasi, dan upaya 

untuk memperoleh testimoni (kesaksian) yang pada ahirnya bertujuan untuk 

menguji validitas berita. Adapun contoh dari konfirmasi tersebut 

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Buraidah. 

Kedua, Kritik hadis pada masa sahabat bisa dikatakan belum terlalu 

dipermasalahkan karena pada zaman tersebut mereka para sahabat masih 

menjaga teguh antara satu dengan lainnya akan kewaspadaan terhadap kadar 

akurasi pemberitaan, ketepatan persepsi dalam menguasai fakta di masa hidup 

Nabi dan faktor gangguan indera baik mata atau telinga perlu dicermati 

dampaknya. Pada masa sahabat kritik hadis tertuju pada uji kebenaran apakah 

Rasulullah benar-benar menyampaikan hadis itu atau tidak, adapun mengenai 

saling bertukar pendapat atau mencocokan berita antara satu sahabat dengan 

yang lain itu disebut dengan metode Muqa>ranah ataupun pengecekan riwayat 

seorang sahabat dengan yang lainnya, praktik yang biasanya dilakukan 

mereka yakni dengan mendatangkan saksi(Sya>hid) atas riwayat tersebut yang 
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benar-benar mengetahui informasi yang ia ketahui, praktik semacam ini dapat 

diterima apabila ada dua orang saksi(Sya>hid) yang sama-sama menerima 

informasi dari Rasulullah saw. 

Ketiga, salah satu yang menjadikan karakteristik pada periode tabi’i>n 

adalah pada periode ini proses kompilasi dan kodifikasi telah dilakukan 

secara serentak yakni atas intruksi langsung dari khalifah Umar bin Abdul 

Aziz, di mana pada masa sahabat bisa dikatakan sudah ada kompilasi dan 

kodifikasi akan tetapi sifatnya individual ataupun secara pribadi. Dengan 

adanya intruksi langsung dari sang khalifah pada periode ini banyak 

ditemukan kumpulan-kumpulan ataupun karya-karya dalam bidang hadis. 

Selain dari hal tersebut pada periode ini mulai dipisahkan antara hadis-hadis 

tafsir dan hadis-hadis umum dan mulai dipisahkan antara hadis-hadis sirah 

dan maghazi-nya. Selian dari hal tersebut, pada periode ini setidaknya telah 

dilakukan penilaian terhadap siapa yang membawa berita tersebut. Dengan 

adanya hal tersebut paling tidak kajian hadis pada masa itu term kesahihan 

hadis mulai diperketat. Mereka tidak seenaknya saja dalam menerima dan 

menyampaikan hadis dari seseorang, akan tetapi mereka lebih selektif dalam 

hal tersebut, hal ini dilakukan tidak lain adalah untuk menjaga keotentitasan 

hadis-hadis Nabi tersebut. Hal ini sebagaimana pendapat Ibn Sirrin(w.110 H). 

Sedangkan metodologi kritik hadis pada periode ini hanya melakukan apa 

yang telah ada pada masa sebelumnya, dengan metode muqa>ranah dan 

mu’a>radhah, di samping itu mereka berusaha memperdalam dan lebih 

mensistemasikan beberapa metodologi yang telah berkembang, akan tetapi 
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paling tidak pada periode ini telah muncul perhatian ulama secara intensif 

akan keotentikan hadis, hal ini di tandai dengan munculnya ilmu jarh wa 

ta’dil. 

 Keempat, pada periode atba> tabi’i>n, proses kompilasi dan 

kodifikasi hadis dilakukan secara sistematis berdasarkan bab-bab atau subjek 

tertentu. Secara umum, terdapat beberapa ciri-ciri khusus dalam proses 

kompilasi dan kodifikasi hadis pada periode ini, diantaranya : (a), mulai ada 

pemilahan pengumpulan hadis yang sebelumnya dilakukan secara acak 

dengan adanya pemilahan ataupun mensistematisasikan hadis-hadis sesuai 

dengan tema yang dibawa berdasarkan bab-bab atau subjek-subjek tertentu. 

(b), sudah ada perhatian untuk memberi penjelasan tentang derajat hadis dari 

segi kesahihan serta kedaifannya. (c), adanya pemisahan antara hadis Nabi 

dengan fatwa-fatwa sahabat ataupun tabi’in. Berkaitan dengan karakteristik 

metodologi yang ada pada periode ini paling tidak masih sama dengan 

periode sebelumnya akan tetapi yang perlu diperhatikan pada periode ini ada 

beberapa kriteria yang harus disandang seorang perawi apabila hadisnya mau 

dikatakan sahih, salah satunya apa yang menjadi acuan dari imam Malik 

dalam kitab Al-Muwatha yakni (a), periwayat bukan merupakan seseorang 

yang mempunyai perilaku jelek, (b), bukan ahli bid’ah, (c), tidak melakukan 

pemalsuan terhadap hadis, (d), bukan merupakan orang yang tahu ilmu akan 

tetapi tidak mengamalkannya. Sedangkan pada masa selanjutnya muncul 

Imam al-Bukhari dengan kitabnya al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtasa>r 

Min Umu>r Rasulullah saw Sunanih wa Aya>mih. Kriteria kesahihan hadis menurut 
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Imam al-Bukhari yakni apabila hadis tersebut diriwayatkan dengan sanad yang 

bersambung kepada gurunya dan adanya persambungan ini beliau menekankan 

adanya pertemuan dengan gurunya, selanjutnya periwayat yang meriwayatkan hadis 

tersebut merupakan seorang perawi yang adil, tsiqah dan juga dalam redaksi hadis 

tersebut tidak terdapat syadz} dan illat. Dari beberapa uraian diatas merupakan 

kondisi kajian hadis dari abad ke 2 sampai abad ke 3 H, di mana pada masa 

itu biasanya disebut sebagai masa Mutaqadimi>n. Adapaun kajian hadis pada 

masa ini identik dengan pengumpulan hadis semata-mata berpegang pada 

usaha sendiri dan pemeriksaan sendiri, dengan menemui para penghafal yang 

tersebar disetiap pelosok penjuru negara baik itu Arab, Persia  dan lain 

sebagainya 

 Kelima,pada periode selanjutnya yakni kira-kira mulai abad IV 

sampai seterusnya biasanya disebut sebagai masa Mutaakhiri>n. Dan 

kebanyakan hadis yang mereka kumpulkan adalah petikan atau nukilan dari 

kitab kitab Mutaqadimi>n . dan sangat jarang sekali para ulama hadis pada 

masa itu yang melakukan pelawatan guna mencari hadis. Dalam masa ini 

pula paling tidak mulai terbentuk ilmu Musthalah hadis, dengan lahirnya 

kitab al-Muh}adis al-Fa>sil Baina al-Rawi wa al-Wa’i karya imam al-

Rahahurmuzi dan juga kitab Ma’rifah fi Ulu>m al-H{adi>s karya imam al-

Hakim.  

 Keenam, lebih lanjut kajian kritik matan mulai menguak dengan 

lahirnya kitab al-Maudu>’at karya Imam al-Jauzi, dalam kitab tersebut Imam 

al-Jauzi menuliskan matan-matan hadis yang dianggap maudu>’ dengan 
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berbagai tema yanng diusung oleh matan tersebut, dan juga beliau 

mengumpukan matan-matan tersebut sesuai dengan tema, beliau 

menyusunnya secara sistematis dan mudah untuk difahami, selain dari itu 

beliau juga menambahkan alasan mengapa matan tersebut dianggap sebagai 

matan hadis yang maudu>’. Akan tetapi yang sangat disayang kan dari kajian 

Imam al-Jauzi tersebut yakni Imam al-Jauzi belum menetapkan tolak ukur 

akan matan tersebut dikatagorikan sebagai matan yang maudu>’. 

 Ketujuh, Pada periode selanjutnya yakni tepatnya pada tahun 749 

H lahirlah kitab yang secara khusus membahas tentang kajian kritik matan 

yakni kitab Al-Mana>r Al-Muni>f fi S}ahi>h wa D{ai>f  Ibn Qayyim al-Jauziyyah. 

Dalam kitab tersebut disebutkan beberapa tolok ukur  matan yang dianggap 

maudu>’. Dengan keluarnya kitab tersebut paling tidak ada korelasi yang 

ditimbulkan dari masanya Imam al-Jauzi dengan masanya Ibn Qayyim, di 

mana Ibn Qayyim membuat tolok ukur akan kesahihan matan dengan 

berbagai macam kriteria, sedangkan Ibn Jauzi, beliau hanya mengumpulkan 

matan-matan hadis yang di nilai sebagai matan yang maudu>’ Adapun tolok 

ukur tersebut adalah: 

a. Kandungan hadis memuat balasan atau ancaman berlebihan yang tidak 

mungkin diucapkan oleh Rasulullah saw.  

b. Kandungannya bertolak belakang dengan indera. 

c. Kandungan hadis memuat ajaran yang hina dan tercela. 

d. Kandungannya bertolak belakang dengan sunnah yang jelas (mutawatir). 
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e. Hadis menerangkan tentang Nabi telah melakukan sesuatu hal yang 

dilihat/dihadiri oleh para sahabat, akan tetapi para sahabat bersepakat untuk 

menyembunyikan akan hal tersebut dan juga tidak menyampaikannya. 

f. Kandungannya batil sehingga sangat dimungkinkan bahwa sesuatu tersebut 

datang dari selain Nabi. 

g. Matan hadis tidak menyerupai dengan ucapan para Nabi . 

h. Redaksi hadis memuat penanggalan peristiwa tertentu. 

i. Uangkapan hadis lebih menyerupai dengan ungkapan para dokter( T{abi>b) atau 

pedagang. 

j. Hadis-hadis yang memuat ungkapan akal. 

k. Terdapat beberapa Sya>hid (Saksi) dalam hadis atas kebohongannya atau 

kepalsuannya. 

l. Hadis-hadis yang bertentangan dengan dalil dari al-Qur’an  

m. Hadis yang lafadz-lafadznya rancu serta buruk maknanya. 

2. Kesimpulan mengenai Aplikasi yang ditimbulkan dari metodologi dari setiap periode 

  Pertama, pada periode permulaan kritik hadis hanya meliputi 

konfirmasi, klarifikasi dan upaya untuk memperoleh testimoni kesaksian. Hal ini 

sebagaimana riwayat Abu Buraidah yang berbunyi: 

 الله ر��ل ان ���ل ا������ ���� �� 
�م ا�� ر�� ��ء:  
�ل ا�
	 �� ����ة ا�� ��
 ��  �+! ا �أة *(� و)�ن, )'ا و�� )'ا و�� ا �ا�"! و�� ��أ�$ �
"! ا#"! ان ا ���

�
��ل ر��ل ا�$ ا���م �567, ا4 �أة �,$ �0ل #3$ ذھ� 1! �0و��ه ان ����ا ا�.�ھ,� :

� و�3	 ان:  ���ل ر�9 ار�� 1!. ��والله )'ب# 	,3

3� و��;	 ا�: وان, ��  	
�<� 
  .�����ر

“Dari Ibn Buraidah dari ayahnya berkata: telah datang seorang laki-laki 
kepada suatu kaum yang berada disisi Madinah ( Bani Laits), kemudian 
orang itu berkata: sesungguhnya Rasulullah saw telah memperintahkan 
kepadaku untuk menghukumi sesuatu pada kalian semua atas pendapatku, 
atas harta kalian semua dan yang lain sebaginya, seseorang tersebut pada 
zaman jahiliyyah telah melamar salah satu wanita Bani Lais}t, akan tetapi 
wanita tersebut menolaknya kemudian dia pergi sehingga dia datang 
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kembali pada wanita tersebut(pada riwayat lain diceritakan bahwa dia 
membawa pesan dari Rasul untuk singgah dirumah siapapun yang pada 
ahirnya orang itu singgah dirumah wanita yang dahulu sempat dilamarnya), 
maka kemudian salah satu diantara kamu tersebut mengutus seseorang 
untuk menemui Rasul, kemudian Rasul bersabda: “orang yang berbohong 
adalah musuh Allah swt”, kemudian Rasul mengutus sahabat beliau untuk 
mencari seseorang tersebut, kemudian Rasul bersabda: “jika kamu 
menemui sesorang tersebut dalam keadaan hidup maka bunuhlah dia, dan 
jika kamu menemukan seseorang tersebut dalam keadaan mati maka 
bakarlah dia dengan api.  
 

  Selain dari riwayat tersebut, ada juga riwayat yang menerangkan 

tentang kebohongan sahabat al-Walid kepada Rasul berkaitan dengan tugas yang 

diberikan kepadanya. Adapun mengenai hadis yang menceritakan hal ini 

sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibn Jarir dari Harits bin Abi 

Dhirar. 

 Kedua, pada periode sahabat kajian kritik matan tertuju pada pengujian 

terhadap al-Quran, hal ini sebagaimana yang terjadi pada khalifah Umar bin Khatab 

atas kasus yang ditimpa oleh Fatimah bin Qais. Selain dari pengujian terhadap al-

Quran, para sahabat menguji kesahihan hadis dengan pengethuan sejarah dan 

penalaran akal, seperti hadis yang menerangkan tentang kewajiban mandi seusai 

memandikan jenazah bagi orang yang memandikannya, dan kewajiban berwudlu 

bagi orang yang memikul jenazah.  

 Ketiga, pada periode tabi’in mereka lebih menekankan kepada kajian 

sanad, dan akibat dari hal tersebut banyak hadis-hadis yang terdapat illat pada 

matannya  dan juga banyak hadis-hadis palsu yang beredar di masyarakat pada 

zaman tersebut. Berkaitan dengan hadis-hadis palsu yang beredar pada periode ini 

dapat penulis contohkan dengan hadis yang mengandung cerita-cerita palsu seperti : 


� �� ر��ل الله  �� ر��� ؟ 
�ل  �  �ء  �ور 4  � ا4رض و 4 : �� ا�� <���ة 
�ل 



9 ����اھ� ��6
: �>,CD� E	  � ذ�B ا��6ق,  � ���ء * E,*  
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Artinya: Dari Abu Ghurairah berkata : Rasulullah saw ditanya dari apa 

Tuhan kita? Lalu Rasulullah saw menjawab dari air yang mengalir bukan 

dari bumi dan bukan dari langit, Allah menciptakan kuda lalu menyuruhnya 

untuk lari kemudian kuda itu berkeringat, dan dari keringat tersebut Allah 

menciptakan dirinya.  

  Keempat, pada periode atba’ tabi’in sebagaimana metodologi yang 

ditimbulkan pada periode ini, sebenarnya tidak berbeda jauh dengan periode 

sebelumnya, akan tetapi yang perlu diperhatikan dalam periode ini kajian 

tentang sya>dz} mulai diperhatikan, dan banyak ditemukan pada riwayat-

riwayat yang sanadnya sahih akan tetapi terdapat sya>dz} pada matannya. 

Hal ini sebagaimana riwayat yang terdapat dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukhari 

diantaranya hadis yang berkaiatan pernikahan Nabi dengan Maimunah disaat 

sedang ihram : 

حدثنا أبو المغيرة عبد القدوس بن الحجاج حدثنا الأوزاعي حدثني عطاء ابن أبي رباح عن ابن عباس رضي 

  أن النبي صلى االله عليه و سلم تزوج ميمونة وهو محرم : االله عنهما  

Dan riwayat Al-Tirmidzhi yang berbunyi: 

ثَـنَا مَسْعَدَةَ  بْنُ  حُمَيْدُ  حَد  ثَـنَا الْبَصْرِى انَ  بْنِ  هِشَامِ  عَنْ  حَبِيبٍ  بْنُ  سُفْيَانُ  حَداسٍ  ابْنِ  عَنِ  عِكْرمَِةَ  عَنْ  حَسعَب 

 أَن  بِىجَ  -وسلم عليه االله صلى- النرِمٌ مُحْ  وَهُوَ  مَيْمُونةََ  تَـزَو. 

 

  Kedua hadis tersebut bertentangan dengan hadis lain yang 

diriwayatkan oleh imam Muslim dan imam Abu Dawud, dari Iban bin 

Utsman bin Affan dari ayahnya ia berkata : Rasulullah saw bersabda : 

Orang yang sedang berihram tidak boleh menikah, menikahkan atau 

meminang. Sementara itu Maimunah sendiri mengakui bahwa dirinya 
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dinikahi oleh Rasulullah dalam keadaan tidak sedang berihram, dan juga ada 

riwayat lain dari Imam al-Tirmidzhi dari Abi Rifa’i mengatakan bahwa: 

Rasulullah saw mengawini Maimunah dalam keadaan halal begitu juga 

menggaulinya dalam keadaan tidak berihram. Waktu itu saya berada di 

antara mereka.  

  Dengan demikian riwayat pertama mengalami kesalahan, sebab 

kedua riwayat yang terahirlah yang sesuai dengan larangan Nabi 

Muhammad yakni larangan bagi seseorang yang sedang berihram 

melakukan pernikahan, menikahkan atau meminang, dan bagaimana 

mungkin beliau sendiri menikah dalam keadaan berihram, alasan lainnya 

menyebutkan bahwa Maimunah sendiri meriwayatkan bahwa Rasulullah 

menikahi dirinya dalam keadaan tidak berihram, di mana Maimunah 

merupakan saksi primer dari peristiwa itu dan lebih mengetahui akan duduk 

permasalahannya dibanding yang lain. Sa’id bin Musayyab telah 

menjelaskan adanya kekeliruan pada riwayat pertama. Mengenai hadis yang 

diriwayatkan Abu Dawud beliau berkomentar : Ibn Abbas mengalami 

kekeliruan tatkala meriwayatkan bahwa Nabi mengawini Maimunah pada 

saat beliau berihram 

  Kelima, pada periode selanjutnya, kritik matan mulai muncul 

kepermukaan dengan munculnya kitab Ibn Jauzi, dalam kitab tersebut Ibn 

Jauzi mengelompokkan matan-matan hadis yang dianggap palsu dengan 

menyesuaikan tema yang dibawa oleh matan tersebut. Akan tetapi Ibn Jauzi 

belum membuat tolok ukur akan kesahihan matan hadis tersebut. 
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  Keenam, tolok ukur yang diterapkan oleh Ibn Qayyim dalam 

menilai matan sahih apabila matan tersebut terhindar dari beberapa kriteria 

di bawah ini: diantaranya: 

1. Kandungan hadis memuat balasan atau ancaman berlebihan yang tidak 

mungkin diucapkan oleh Rasulullah saw.  

Seperti hadis yang berbunyi: 


�ل 4ا�	 ا4 الله *,E الله  � ;,B ),�� ط��Gا �	 ��67ن ا�C� F�ن )� �C�ن ��67ن  � 

   ا��DI3C� �I� Fون �	

Barang siapa mengucapkan La>ila>ha Ilalla>h, Allah akan menjadikan dari 
kalimat tersebut seekor burung dimana burung tersebut mempunyai tujuh 
ribu lisan, adapun setiap lisan burung tersebut bisa mengucapkan seribu 
bahasa yang memintakan ampunan kepada Allah kepada orang yang 
mengucapkan kalimat tersebut. 

 
2. Kandungannya bertolak belakang dengan indera. 

Seperti hadis yang berbunyi: 

 ا�7�ذ�.�ن ��� أ)� �	
Barang siapa yang memakan terong tergantung tujuan orang yang 
memakannya. 

 
3.  Kandungan hadis memuat makna yang rendah 

Seperti riwayat yang menyatakan sebagai berikut: 

 

�� و�� �6,! ��� آدم  ��� ;�M	 �3L4وا ر�K	 و��J	 ���'ھ���M 	��� B�7ا ا���C;4   

Janganlah kalian memaki ayam jantan, karena ia adalah temanku, 

seandainya manusia tahu nilai suaranya, mereka pasti akan membeli 

bulu dan dagingnya dengan emas 
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4. Kandungannya bertolak belakang dengan sunnah. 

Seperti riwayat yang menyatakan sebagai berikut: 

��4ن 
ر��� ��� �P3Cھ� "��
F ��7ان �
� ��ي الله ;6��$ �
P � �+�� ا�� ا�.�� �
��ل �+��
��7ي اد*9 ا�.�� ���� آ�
: �,� : "ا�.�� و�! ���6 ��9 ;.�ز�
��؟ �

��J  4ا#�� و 	��  .��CD ان ��4*� ا���ر  � ا
Dua orang hamba menghadap kepada Allah swt kemudian Allah swt 

memerintahkan keduanya untuk masuk kedalam surga, kemudian kedua 

hamba itu bertanya kepada Allah swt “ Wahai tuhan kami, karena apa 

engkau mempermudah kami untuk masuk ke surga, dan karena amal 

perbuatan apa sehingga kami dibalas dengan surga? Kemudian Allah 

berfirman kepada keduanya “ wahai hamba-Ku masuklah kalian berdua 

kedalam surga karena sesungguhnya aku(Allah) bersumpah atas 

diri(dz}at-Ku) untuk memasukkan kedalam neraka bagi orang yang 

namanya Ahmad dan Muhammad. 

5. Hadis menerangkan tentang Nabi telah melakukan sesuatu hal yang 

dilihat/dihadiri oleh para sahabat, akan tetapi para sahabat bersepakat untuk 

menyembunyikan akan hal tersebut dan juga tidak menyampaikannya. 

Seperti riwayat yang menyatakan sebagai berikut: 

 �  �SJ�� 	�� الله �Tا�� ا�� ط��� ر �,� �
ا�	 M,� الله �,
	 و�,! ا*' �
!+,( ���JUا��داع, ا� W# �  ل, وھ! را��6ن�
 !1 X

�+! #�3 ���	 ا�.�� 	 �
�� :


� وا*� وا�>,
�D ��6يM�6ا, ھ'ا و
���6ا �	 واط��.  
Sesungguhnya Nabi Muhammad saw memegang tangan Ali bin Abi 
Thalib dihadapan para sahabat, seusai mereka pulang dari haji wada’, 
kemuudian Nabi menempatkan Ali bin Abi Thalib ditengah-tengah para 
sahabat sehingga mereka mengenalnya, kemudian Nabi bersabda: “Ini 
adalah penerima wasiatku dan saudaraku dan akan menjadi Khalifah 
setelahku, maka dengarlah dan taatlah kamu sekalian kepadanya. 
 

6. Kandungannya batil sehingga sangat dimungkinkan bahwa hadis tersebut 

datang dari selain Nabi. 

Seperti riwayat yang menyatakan sebagai berikut: 

�
�  ان الله �0 و�� اذا <�S ا�0ل و#� �����6
� اواذا ر�T ا�0ل ا��#� ���D�ر
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Sesungguhnya Allah swt ketika marah maka menurunkan wahyu dengan 

bahasa Arab, dan ketika ridha maka Dia menurunkan wahyu dengan bahasa 

Persi. 

7. Matan hadis tidak menyerupai dengan ucapan para Nabi . 

Seperti hadis yang berbunyi : 

 Y,"رث ا��� Y
7�  ".ا��\� إ�$ ا���	 ا��CJ �.,� ا��U7، وا��\� إ�$ ا���	 ا�
Memandang wajah yang bagus(cantik) bisa menjadikan mata menjadi 

terang, dan memandang wajah yang jelek bisa menyebabkan muram. 

8. Hadis yang berisi mengenai penanggalan peristiwa tertentu. 

Seperti riwayat yang menyatakan sebagai berikut: 

!,�
� و �G: " �� أ�$ ھ���ة 
�ل 
�ل ر��ل الله M,$ الله �,
	 وC�* ���� إذا )�ن 
 -��#'روا ا�03و�W، �_ن  � ;0وج �� ذ�B ا�0 �ن �,� الله ��,	 وھ�م د��	 و�! �"� �	 

  ."د�
�  و4 آ*�ة   -د��� 
Dari Abi Ghurairah berkata, Rasulullah saw bersabda: ketika datang tahun 

lima ratus lima puluh maka hindarilah kamu sekalian melakukan 

pernikahan, karena sesungguhnya barang siapa yang menikah pada tahun itu 

maka Allah akan menghilangkan akalnya dan menghancurkan agamanya 

dan orang itu tidak akan mempunyai agama baik itu didunia dan diakhirat. 

9. Uangkapan hadis lebih menyerupai dengan ungkapan para dokter( T{abib) 

atau pedagang.  

Sebagaimana  riwayat sebagai berikut: 

�1�#� ���F �� أ#��  ��
��  6�ذ ��P7�P� ��7 ا��ھ�ب أ���J  ��P7 �� ا��\�D أ��P7� ا�36
6
� �� ا����J  ��1�# $,6 �� ا�J.�ج �� �
,$ #��1�  6�ذ �� ا��`�$ �1�#� �#��1� ا�6


,: �� ر��ل الله ھ� أ;
:  � : " ��  6�ذ �� ��7 
�ل��7ا��,B �� ��� �� ر�$6 

�ة أر�6
�، و�$ �"�#� : ا�.�� �(6�م ؟ 
�ل �;�
�6!، أ;
: �+��P� �C),3+� �0ادت 

 �C��+��� ن  6�ذ 4 ���6 ط6� � إ4 ��أ�"� ،�
  ".�"�ح أر�6
Dari Muadz memberitakan kepada kami Abdul Wahab, memberitakan 

kepada kami Muhammad bin Mudhfar, memberitakan kepada kami Al-

Atiqi, menceritakan kepada kami Yusuf bin Ahmad menceritakan kepada 

kami Al-Uqaili menceritakan kepada kami Muadz bin Mutsana 

menceritakan kepada kami Al-Mu’ali menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Hijaj dari Abdul Malik bin Umar dari Rabi’I dari Muadz 
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bin Jabal berkata:” Wahai Rasulullah saw apakah engkau pernah memakan 

makanan dari Surga? Kemudian Rasulullah menjawab “Iya, saya telah 

didatangkan bubur harisah kemudian saya memakannya sehingga saya 

memperoleh kekuatan dalam jima’ sebanding empat puluh laki-laki, oleh 

sebab itu Muadz dia tidak mekan kecuali dia mengawalinya dengan 

memakan bubur harisah. 

 

10. Hadis-hadis yang memuat ungkapan akal semuanya adalah dusta. 

Seperti riwayat yang menyatakan sebagai berikut: 


�ل �1�#�  ��)

�ل أ��P7� ا�� ا��� �ن 
�ل أ��P7� ا��ار $��Jا� �CJا� �� ��J  ��P7وأ�
 �� ��J  �� F
��,$ ��  ��J �� ا�.+! 
�ل #��1� ا��CJ ا�� ���� 
�ل �1�#� 


�ن ا�`�ري �� ا��SD �� �`��ن �� أ�$ ھ���ة �� ا��M �7,$ الله �,
	 وD��,! أ�	 

�ل " : �

�ل �	  ��
! [ ��� *,E الله ا�6 [ �7
��م، 1! 
�ل �	 أد�� �Pد��، 1! 
�ل �	 أ�

 �Sو4 أ� B�  و4 أ)�م B�  �
�� ھ� *,* :��6، ���ل  � *,�� �6

�ل �	 ا !�7، 1
P�
 �B و4 أ#B� ،B�  �C آ*'، و�B أ�($، و�B أ��ف، وإ��ك أ��
�، �B ا�`�اب 

 "و�,
B ا�6��ب 
Memberitakan kepada kami Muhammad bin al-Hasan al-Haji berkata 

memberitakan kepada kami Ibn Maumun berkata memberitakan kepada 

kami Al-Daruqutni berkata Ali bin Muhammad bin al-Juhmu menceritakan 

kepada kami dia berkata telah menceritakan kepada kami Al-Ahsan bin 

Urfah berkata telah menceritakan kepada kami Saif bin Muhammad bin 

Sufyan Al-Tsauri dari Al-Fadl bin Utsman dari Abi Ghurairah berkata: Nabi 

Muhammad saw bersabda: “ ketika Allah swt menciptakan akal Dia berkata 

kepadanya: Bangunlah engkau akal maka akal bangun kepada-Nya, 

kemudian Allah berkata kepada akal : “Berpalinglah engkau akal maka akal 

pun berpaling, kemudian Allah berkata kepada Akal: Menghadaplah engkau 

akal maka akal menghadap kepada-Nya, lalu Allah berkata kepada akal : 

duduklah engkau akal lalu duduk, kemudian Allah berkata kepada akal : 

“Aku tidak menjadikan makhluk yang lebih baik , juga  mulia, lebih utama 

dan lebih bagus dari pada kamu, karena engkau aku mengambil, memberi, 

menyiksa, membalas dengan pahala, dan karena engkau aku menyiksa 

dengan neraka. 
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11. Hadis-hadis yang bertentangan dengan dalil dari al-Qur’an 

Seperti hadis : 

�6��Cا� F�4ا �� �J�67 آ4ف و����ار ا���
�  وأ�+�   

Hal ini bertentangan dengan surat surat al-A’raf ayat: 187. 

 َ�
3ِ+َ� إ4َِّ ھَُ� 1َ�ُ,َْ: �Bََ��ُ�َPCَْ َ�ِ� ا�Cَّ�َ�ِ� أَ�َّ�نَ ُ ْ�ْ�َِ� �َ+
�ھَ� 
ُْ� إِ�ََّ�� ِ�ْ,ُ�+َ� ِ�ْ�َ� رَ�ِّ� 4َ �َُ.,ِّ

ُْ� إِ�ََّ�� ِ�ْ,ُ�+َ� �َ+�ْ�َ ٌّ�ِD#َ Bََّ�َP(َ Bََ��ُ�َPCَْ� ً�َ3Iَْ� َّ4ِإ !ْ"ُ
ِ;ْPَ; 4َ ِرَْضmْوَاتِ وَا��َ َّCا� �ِ�  �َ�ْ�ِ

ِ وَ�َِ"�َّ أَْ)`ََ� ا��َّ   .�سِ 4َ �6َْ,َُ��نَ اللهَّ
187. mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?" 
Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi 
Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya 
selain Dia. kiamat itu Amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di 
langit dan di bumi. kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan 
dengan tiba-tiba". mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-
benar mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang bari 
kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 
Mengetahui". 
 

12. Terdapat beberapa Syahid (Saksi) dalam hadis atas kebohongannya atau 

kepalsuannya. 

Riwayat yang menceritakan tentang tingginya U<j bin Unu>q dalam riwayat 

tersebut menceritakan kejadian pada masa Nabi Nuh as, di mana pada masa 

tersebut  terdapat seseorang bernama U<j bin Unu>q, tingginya sekitar tiga 

ribu tiga ratus tiga puluh tiga dz}ira’ , dan ketika Nabi Nuh as khawatir akan 

tenggelam maka Nabi Nuh meminta pertolongan kepada U<j bin Unu>q  untuk 

membawanya kepada mangkuk agar selamat dari banjir, lanjutan riwayat 

tersebut diceritakan juga ketika banjir bandang datang, banjir tersebut tidak 

mencapai matakaki U<j bin Unu>q diceritakan juga U<j bin Unu>q memanggang 

ikan yang diambil dari dasar laut di matahari ataupun langsung didekat 

matahari. 

13. Hadis yang lafadz-lafadznya rancu serta buruk maknanya. 


� ��  �6Cة أ��P7� #�0ة ا�� ���F أ��P7� أ�� ����
� �� أ#�� أ��P7� إ����أ��P7� إ
�1�#�  ��$ ��  ��J �� #7�ن �1�#� ��7  �,Mأ�� �6,$ ا��� ��P7أ#�� �� ��ى أ�

ا��Jارى #��1� أ�� ھ��� �� اq��4 �� أ�B��  �� p أن ر��ل الله  ا���وس ��

�ل   !,��"�ا�� و�M " : �  56,$ الله �,
	 و �7� � ��رق ا���
� وھ� �"�ان د*� ا�
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 �+

� ;.�ى �� 	

�7ه �"�ا�� وأ � �	 إ�$ ا���ر �"�ا�� إ�$ ��7 ���ل �	 �"�ان �

Y وا��م  وھ�  ط6� +! و�Lا�+! �  ".ا�

Memberitakan Ismail bin Ahmad memberitakan Ismail bin Masad 

memberitakan Hamzah Ibn Yusuf memberitakan Abu Ahmad bin Adi 

memberitakan Abu Ya’la al-Mushali menceritakan Musa bin Muhammad 

bin Hibban menceritakan Abdul Quds al-Hiwari menceritakan Abu Hudbah 

dari Al-A’mas dari Anas bin Malik sesungguhnya Rasulullah saw 

bersabda:’’ Barang siapa mati dalam keadaan mabuk maka dia akan masuk 

kubur dalam keadaan mabuk dan dibangunkan dari kubur dalam keadaan 

mabuk dan diperintahkan masuk ke neraka dalam keadaan mabuk sampai 

pada suatu gunung bernama mabuk didalamnya ada aliran yang mengalir 

padanya nanah dan darah, dimana orang tersebut makan dan minum dengan 

keduanya. 

 

B. Saran 

 Al-Qur’an dan Hadis merupakan kedua komponen dasar syari’at hukum 

Islam, dimana keduanya telah menjelaskan berbagai macam pengetahuan agar 

supaya manusia berfikir dan menjalankan berbagai macam pengetahuan yang ada 

didalam keduanya. Diharapkan bagai kaum cendikiawan muslim turut 

menyumbangkan berbagai macam  inovasi pada kedua kajian tersebut, sehingga 

Al-Quran dan Hadis masih tetap eksis dalam setiap waktu dan zaman, khususnya 

bagi kaum cendikiawan muslim yang bergerak dalam bidang hadis, setidaknya 

mereka mulai memikirkan akan keberlangsungan pemikiran ataupun membuat 

inovasi baru untuk pemahaman terhadapnya, khususya dalam pemahaman matan 

hadis karena bisa dikatakan pembelajaran akan matan hadis masih sedikit 

dibandingkan pembelajaran sanad hadis. 
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 Untuk terahir kalinya dalam rangka menyusun tulisan ini penulis sangat 

menyadari bahwa terdapat kekurangan didalamnya, oleh karena itu kata-kata 

terahir yang ingin penulis katakan ditulisan ini yakni meminta maaf atas 

segalanya dan inilah yang penulis dapat persembahkan untuk pembaca dan 

mudah-nudahan dengan tenaga dan fikiran yang tercurahkan dari penulis dapat 

memberikan sumbangsih terhadap kajian hadis di zaman ini. 
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